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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Pendirian Pabrik 
Perkembangan pembangunan industri kimia dalam negeri semakin 
meningkat pesat. Kemajuan ini tampak dari semakin banyaknya pabrik kimia 
yang didirikan di Indonesia. Kegiatan pengembangan industri kimia ini diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan nasional dalam memenuhi kebutuhan berbagai 
bahan kimia di dalam negeri dan untuk menghadapi persaingan akan pemenuhan 
kebutuhan produk kimia di pasar dunia. 
Selain itu, sektor industri dipilih sebagai jalur utama pertumbuhan 
ekonomi karena sektor ini dapat memberikan nilai tambah yang besar dan 
menyerap tenaga kerja dengan produktivitas yang tinggi. Salah satu jenis produk 
dari industri kimia yang penting dan memiliki prospek cerah adalah Organic 
Compound seperti Gliserol. 
Gliserol digunakan secara luas pada berbagai industri kimia, seperti 
industri makanan, industri farmasi (obat-obatan) dan kedokteran, serta industri 
kosmetik. Selain itu, Gliserol juga digunakan untuk pembuatan bahan peledak, 
minyak vernis, resin, tinta printer, bola golf, dan sebagai bahan anti beku. 
Pada tahun 1779, Gliserol dihasilkan dari gliserida dalam lemak/minyak. 
Sejak tahun 1949, Gliserol sintetik telah diproduksi diantaranya Amerika Serikat 
yang memproduksi 30% Gliserol sintetik. Kebutuhan Gliserol sintetik sangat 
besar dan cenderung meningkat setiap tahunnya. Hal ini tidak diimbangi dengan 
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adanya pabrik yang memproduksi Gliserol sintetik di Indonesia karena selama ini, 
Indonesia hanya memproduksi Gliserol sebagai hasil samping dari pembuatan 
sabun. 
Untuk menghilangkan ketergantungan terhadap impor dan menciptakan 
kemandirian industri kimia di Indonesia maka perlu adanya usaha peningkatan 
kuantitas dan kualitas produksi dengan cara pengembangan proses dan pendirian 
pabrik baru. Oleh karena itu, sudah waktunya didirikan pabrik Gliserol sintetik di 
Indonesia dengan pertimbangan sebagai berikut : 
1. Pendirian pabrik Gliserol sintetik dapat memenuhi kebutuhan 
Gliserol dalam negeri. 
2. Dapat diekspor sehingga menambah devisa negara. 
3. Mendorong berkembangnya industri kimia lain yang menggunakan 
Gliserol sebagai bahan baku. 
4. Membuka lapangan kerja baru sehingga dapat menyelesaikan 
masalah ketenagakerjaan. 
 
1.2 Kapasitas Rancangan 
1.2.1 Kebutuhan Gliserol di Indonesia 
Indonesia saat ini belum mempunyai pabrik yang memproduksi Gliserol 
sintetik dan selama ini Gliserol yang diproduksi hanya sebagai hasil samping 
pembuatan sabun. Impor Gliserol di Indonesia cenderung meningkat setiap 
tahunnya, ditunjukkan pada data impor  Gliserol yang dapat dilihat pada tabel 1.1. 
 
3 
Prarancangan Pabrik Glycerol 
dari Allyl Alcohol dan Hydrogen Peroksida 
Kapasitas 70.000 Ton/Tahun 
 
Bab I Pendahuluan  
 
 
 
Tabel 1.1   Data Kebutuhan Gliserol untuk Konsumsi di Indonesia 
Tahun Konsumsi (ton) 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
2013 
30896,4 
32200,7 
33505,0 
34809,3 
36113,6 
37417,9 
 
(Sumber : www.bps.go.id) 
Dari data-data tersebut, dapat dibuat grafik prediksi kebutuhan impor Gliserol 
di Indonesia pada tahun 2019 dengan metode regresi linier. Grafik prediksi 
kebutuhan impor Gliserol dapat dilihat pada gambar 1.1.  
 
Gambar 1.1   Grafik Kebutuhan Gliserol untuk Konsumsi di Indonesia 
Dari Gambar 1.1. diperoleh regresi linier untuk mengetahui kebutuhan 
gliserol di Indonesia pada tahun 2019: 
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Y = 1.304,3 X - 2.588.138,00 
    = 1.304,3 (2019) - 2.588.138,00 
    = 45.243,7 ton 
di mana X adalah tahun dan Y adalah jumlah kebutuhan gliserol 
Hasil perhitungan menunjukkan prediksi impor  Gliserol di Indonesia pada 
tahun 2019 mencapai 45.243,7 ton.  
1.2.2 Ketersediaan Bahan Baku 
Keberadaan dan kontinuitas ketersediaan bahan baku merupakan faktor 
penting bagi kelangsungan proses produksi. Pabrik gliserol ini memerlukan bahan 
baku alil alkohol yang akan diimpor dari Jepang dengan kapasitas produksi 
300.000 ton/tahun dan bahan baku hidrogen peroksida diperoleh dari PT 
Peroksida Indonesia Pratama yang berada di Cikampek, Jawa Barat dengan 
kapasitas 24.800 ton/tahun. Selain itu diperoleh dari PT Degussa Peroxide 
Indonesia yang berada di Bekasi dengan kapasitas 48.000 ton/tahun. Sedangkan 
katalis H2WO4
1.2.3 Kapasitas Komersial Pabrik Gliserol  
 di import dari Anchor Chemical Industry di India. 
Dalam menentukan kapasitas rancangan pabrik, kapasitas pabrik yang 
akan didirikan harus berada diatas kapasitas minimum atau sama dengan kapasitas 
pabrik yang sudah berjalan. 
 Satu-satunya pabrik Gliserol sintetik yang ada di luar negeri 
dioperasikan oleh Dow Chemical, Freeport, Texas, Amerika Serikat yang 
mempunyai kapasitas 140 juta lb/tahun (63.502,94 ton/tahun). 
(www.dow.com) 
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Berdasarkan pada tiga pertimbangan di muka, kapasitas pabrik Gliserol 
ditetapkan sebesar 70.000 ton/tahun dengan pertimbangan : 
1. Kapasitas pabrik berada di atas kapasitas minimal pabrik Gliserol yang 
mampu memberikan keuntungan. 
2. Dapat menutup kebutuhan impor dalam negeri dan memenuhi kebutuhan 
Gliserol dunia yang semakin meningkat.  
3. Dapat membuka kesempatan berdirinya industri kimia lain yang 
menggunakan Gliserol sebagai bahan baku. 
 
1.3 Pemilihan Lokasi Pabrik 
Lokasi pabrik sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup suatu 
pabrik, maka dalam menentukan tempat berdirinya perlu didasarkan pada 
perhitungan yang matang sehingga menguntungkan perusahaan baik dari segi 
teknik maupun segi ekonominya. 
Lokasi yang dipilih untuk Pabrik Gliserol ini adalah di Karawang 
Industrial Area di Kota Kerawang, Jawa Barat, karena merupakan kawasan 
industri yang diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap kelangsungan 
operasi pabrik sehingga dapat diperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya Salah 
satunya PT Surya Cipta City of Industry Karawang yang akan menyuplai air water 
treatmnet untuk pabrik gliserol ini. 
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Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi pabrik 
antara lain : 
1.3.1  Faktor Primer 
1.3.1.1  Bahan Baku 
Bahan baku merupakan kebutuhan utama bagi kelangsungan operasi 
pabrik sehingga keberadaannya harus benar – benar diperhatikan. Alil alkohol 
yang menjadi bahan baku utama pabrik Gliserol diimpor dari Jepang yaitu Daicel 
Chemical Industries dengan kapasitas produksi sebesar 300.000 ton/tahun. Oleh 
karena itu untuk mendapatkan kemudahan maka perencanaan lokasi pabrik 
diusahakan dekat dengan pelabuhan. Sedangkan bahan baku hidrogen peroksida 
diperoleh dari PT Peroksida Pratama dengan kapasitas produksi sebesar 24.480 
ton/tahun dan PT Degussa Peroxide Indoensia dengan kapasitas produksi sebesar 
48.000 ton/tahun. 
1.3.1.2  Pemasaran 
Dari segi  pemasaran, dipilih lokasi pabrik di Karawang, karena disekitar 
kawasan tersebut banyak berdiri industri hilir yang memanfaatkan produk 
Gliserol, juga lokasi pabrik yang dipilih dekat dengan pelabuhan sehingga dapat 
mengurangi biaya transportasi produk dari pabrik ke kapal pengangkut untuk 
dipasarkan ke tempat tujuan jadi menguntungkan untuk pemasaran produk di 
dalam maupun di luar negeri. 
1.3.1.3  Utilitas 
Utilitas yang dibutuhkan adalah keperluan listrik, air, dan bahan bakar. 
Kebutuhan tenaga listrik diperoleh dari PLN dengan cadangan generator 
7 
Prarancangan Pabrik Glycerol 
dari Allyl Alcohol dan Hydrogen Peroksida 
Kapasitas 70.000 Ton/Tahun 
 
Bab I Pendahuluan  
 
 
 
pembangkit yang dibangun sendiri. Pabrik ini memerlukan air yang cukup 
banyak, baik alat-alat pendingin, steam, air proses, keperluan air minum dan 
keperluan lainnya. Untuk semua pemenuhan kebutuhan air ini, pabrik gliserol 
membeli air yang disediakan oleh Surya Cipta City of Industry Karawang, namun 
harus melalui treatment terlebih dahulu untuk air yang digunakan sebagai umpan 
boiler. Untuk air pendingin, pabrik gliserol juga membuat Cooling Tower untuk 
mendinginkan kembali air pendingin sehingga dapat digunakan kembali. Surya 
Cipta City of Industry Karawang juga menyediakan Water Treatment Plant. 
Kebutuhan bahan bakar dapat diperoleh dari Pertamina atau distributornya. 
1.3.1.4  Tenaga Kerja 
Tenaga kerja dapat dipenuhi dengan mudah dari daerah sekitar lokasi 
pabrik maupun luar lokasi pabrik sesuai dengan kebutuhan dan kriteria 
perusahaan, saat ini banyak tenaga kerja terampil dan terdidik yang membutuhkan 
lapangan pekerjaan. Hal ini juga dapat mengurangi jumlah pengangguran yang 
ada. 
1.3.1.5 Transportasi dan Telekomunikasi 
Transportasi dan telekomunikasi di daerah Karawang cukup tersedia 
dengan baik, sehingga arus barang dan komunikasi dapat berjalan dengan lancar. 
Transportasi baik darat, laut, maupun udara cukup baik dan relatif mudah 
diperoleh. Transportasi bahan baku alil alkohol yang diimport dari Jepang 
menggunakan jalur laut. Pelabuhan terdekat adalah pelabuhan Tanjung Priok, 
Jakarta. 
1.3.2  Faktor Sekunder 
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1.3.2.1  Buangan Pabrik 
Hasil buangan pabrik perlu diperhatikan agar tidak mencemari 
lingkungan. Jadi sebelum dibuang harus melalui pengolahan terlebih dahulu 
sehingga tidak membahayakan lingkungan. 
1.3.2.2  Kebijakan Pemerintah 
Surya Cipta City of Industry Karawang berada dalam teritorial Negara 
Indonesia sehingga secara geografis pendirian pabrik di kawasan tersebut tidak 
bertentangan dengan kebijakan pemerintah. 
1.3.2.3  Tanah dan Iklim 
Penentuan suatu kawasan tentunya terkait dengan masalah tanah, yaitu 
tidak rawan terhadap bahaya tanah longsor, gempa, maupun banjir. Jadi pemilihan 
lokasi pendirian pabrik di Karawang tepat walaupun masih diperlukan kajian lebih 
lanjut lagi tentang masalah tanah sebelum pendirian pabrik. Kondisi iklim di 
Karawang seperti iklim di Indonesia pada umumnya dan kondisi iklim ini tidak 
membawa pengaruh yang besar terhadap jalannya proses produksi.  
1.3.2.4  Keamanan Masyarakat 
Masyarakat Karawang merupakan campuran dari berbagai suku bangsa 
yang hidup saling berdampingan, hal ini bukan merupakan faktor penghambat 
tetapi menjadi faktor pendukung pendirian suatu pabrik. Pembangunan pabrik di 
lokasi tersebut dipastikan akan mendapat sambutan baik dan dukungan dari 
masyarakat setempat, dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Berdasar pertimbangan di atas, maka dipilih lokasi pabrik Gliserol di 
daerah Karawang, Jawa Barat. Daerah tersebut cukup memenuhi syarat dan cukup 
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menguntungkan. Hal ini didasarkan pada transportasi bahan baku alil alkohol 
yang dekat dengan pelabuhan dan dekat dengan PT Hidrogen Pratama dan PT 
Degussa Peroxide sebagai penyedia bahan baku hidrogen peroksida, sehingga 
dapat meminimalkan biaya produksi. 
 
 
Gambar 1.4         Peta Kota Karawang 
 
 
Gambar 1.5        Lokasi Pabrik Gliserol 
 
LOKASI 
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1.4 Tinjauan Pustaka 
Gliserol adalah suatu senyawa dengan rumus struktur sebagai berikut:   
H2
 
C OH 
HC  OH 
 
H2
Gliserol atau proponetrial berwujud cair dalam kondisi ruang (25
C  OH 
o
      (Kirk and Othmer, 1998) 
C), 
tidak berwarna, rasanya manis dan higroskopis. Istilah Gliserol digunakan untuk 
kimia murni, sedangkan Gliserin untuk istilah hasil pemurnian secara komersial. 
Gliserol terdapat secara alami dalam persenyawaan sebagai gliserida didalam 
semua jenis minyak dan lemak baik dari tumbuhan maupun hewan. Gliserol bisa 
didapatkan dari proses saponifikasi minyak pada pembuatan sabun, atau 
pemisahan secara langsung dari lemak pada pemproduksian asam lemak. Sejak 
tahun 1949, Gliserol juga diproduksi secara sintetik dari Propilen. 
1.4.1 Macam – macam Proses Pembuatan Gliserol 
Ada beberapa macam proses utama yang digunakan dalam proses 
pembuatan Gliserol, yaitu: 
1.4.1.1   Gliserol sebagai hasil samping pembuatan sabun 
Hidrolisis atau saponifikasi lemak dan minyak pada industri asam lemak 
bebas dan sabun menghasilkan Gliserol sebagai produk samping. Kelemahan 
proses ini adalah menghasilkan Gliserol berupa crude Gliserol dengan kemurnian 
sekitar 80 – 88 %. 
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a Campuran gliserida dari berbagai asam lemak (komponen utama lemak dan 
minyak) diuraikan menjadi asam lemak bebas dan Gliserol melalui proses 
hidrolisis. Proses yang dapat dilakukan diantaranya: hidrolisis dengan air 
pada tekanan biasa dengan bantuan katalis (Twitchell Process), pada suhu 
dan tekanan tinggi dengan atau tanpa katalis (Autoclave Process), dan 
counter current hydrolysis secara kontinyu pada suhu dan tekanan tinggi 
dengan atau tanpa bantuan katalis (Ittner Process). 
b Metode saponifikasi umumnya menggunakan Sodium hidroksida sebagai 
basa dan diopersikan secara batch atau kontinyu untuk menghasilkan sabun 
dan Gliserol. Proses ini menghasilkan 75% yield. Dahulu proses batch lebih 
umum digunakan, produk yang tersabunkan dipisahkan kedalam sabun, dan 
sisa larutan yang disebut spent soap lyes ditreatment dengan memisahkan 
sodium klorida. 
1.4.1.2 Gliserol sintetik dari Propilen melalui Alil Klorida 
Klorinasi kontinyu pada suhu tinggi mencapai 400 oC dan tekanan 15 
psig dari Propilen (yang didapat dari proses petroleum-cracking) menghasilkan 
Alil Klorida dengan yield 85%. Alil Klorida kemudian direaksikan dengan 
hypochlorous acid pada suhu 85 – 100 oC menghasilkan diklorohidrin yang 
kemudian dikonversi menjadi epiklorohidrin pada suhu 140 oC. Kemudian 
Gliserol diproduksi melalui hidrolisis epiklorohidrin menggunakan larutan sodium 
hidroksida 10% pada suhu 150oC dan terkonversi sempurna selama 30 menit. 
Produk yang berupa larutan Gliserol yang mengandung Natrium klorida 
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dimurnikan menggunakan evaporator dan menara distilasi. Yield yang diperoleh 
dari proses ini sekitar 75 – 80%. 
CH2=CHCH3 +  Cl2
 
                    ...(1) 
CH2=CHCH2
 
Cl +  HOCl                   ...(2) 
                   H2C  CHCH2
                                           + CaCl
Cl ...(3)  
2.2H2
                       Epiklorohidrin   
O 
 
H2C               CHCH2
 
Cl + NaOH                          ...(4) 
 
 
Kelemahan dari proses ini adalah proses yang terlalu panjang sehingga 
penggunaan alat juga terlalu banyak (tidak ekonomis) dan bahan yang digunakan 
beracun. 
1.4.1.3 Gliserol sintetik dari Propilen melalui Acrolein 
Propilen dikonversi menjadi Acrolein dengan oksidasi katalitik fase uap. 
Reaksi dijalankan menggunakan katalis copper oxide pada suhu 350oC dan 
tekanan 2 atm dengan residence time selama 8 detik menghasilkan yield sekitar 
85%. Acrolein kemudian dioksidasi menjadi glyceraldehyde menggunakan 
hidrogen peroksida (dari oksidasi isopropil alkohol). Glyceraldehyde kemudian 
     OH- 
    H2O 
2CH2OH-CHCl-CH2Cl 
   Diclorohidrin 
 
 
 
 
O 
CH2=CHCH2Cl   +   HCl 
   Alil Klorida 
 
 
 
 
O 
2CH2OH-CHCl-CH2Cl +Ca(OH)2 
   Diclorohidrin
 
 
 
 
  CH2OH 
   
  
 CHOH     +    NaCl 
 
   
CH2OH 
   
Gliserol 
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dihidrogenasi menjadi Gliserol. Kelemahan dari proses ini adalah kondisi reaksi 
yang berlangsung pada suhu tinggi. 
(Faith and Keyes, 1955) 
Gliserol juga bisa didapat dari reaksi antara isopropil alkohol dengan 
acrolein yang menghasilkan alil alkohol dan aceton. Alil alkohol kemudian 
dihidroksilasi menggunakan hidrogen peroksida menghasilkan Gliserol dengan 
yield 80 – 90%. 
(Kirk and Othmer, 1998) 
1.4.1.4 Gliserol sintetik dari Hidroksilasi Alil Alkohol 
Pembuatan Gliserol dengan mereaksikan alil alkohol dengan hidrogen 
peroksida pada suhu 70 oC dan tekanan 1 atm. Pada proses ini ditambahkan katalis 
asam tungstate (H2WO4) dengan waktu reaksi 3 jam,  
CH
dengan persamaan reaksi 
sebagai berikut: 
2=CHCH2OH  +  H2O2                     CH2OH-CHOH-CH2
   Alil Alkohol        Hidrogen                               Gliserol 
OH    
                               Peroksida 
 
 
 
 
 
 
  H2WO4 
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Tabel 1.2.   Perbandingan Proses-Proses Pembuatan Gliserol 
 
Menurut   (US Patent, 1958) pada Prarancangan Pabrik Gliserol sintetik ini dipilih 
Proses Hidroksilasi Alil Alkohol dengan katalis H2WO4
1. Kondisi operasi pabrik tergolong kondisi operasi yang beresiko rendah (suhu 
rendah dan tekanan atmosferis) jadi lebih mudah dan sederhana. 
 dengan pertimbangan 
sebagai berikut: 
Pembanding 
 
Gliserol hasil 
samping 
pembuatan 
sabun 
Gilserol dari 
propilen 
melalui alil 
klorida 
Gliserol dari 
propilen 
memalui 
acrolein 
Gliserol dari 
hidroksilasi 
alil alkohol 
Kondisi operasi Suhu dan 
tekanan tinggi 
400o 350-500C , 2 atm o 70C, 2 
atm 
oC, 1 atm 
Konversi Yield 75% 85% 85% 89% 
Bahan Bahan yang 
digunakan 
bersifat basa 
 
Bahan baku 
yang digunakan 
ada yang 
beracun 
Bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
kondensasi 
harganya relatif 
mahal 
Bahan baku 
yang digunakan 
tidak beracun 
dan tidak 
korosif 
Proses Proses 
saponifikasi 
memerlukan 
biaya tambahan 
sebab 
menggunakan 
tambahan 
NAOH dan 
peralatan 
tambahan 
Proses yang 
dilakukan 
panjang dan 
tidak ekonomis 
Proses 
kondensasi 
memerlukan 
biaya yang 
mahal karena 
harus shut 
down untuk 
meregenerasi 
katalis. 
Proses 
pemurnian 
relatif mudah 
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2. Konversi yang dihasilkan cukup tinggi sekitar 89 %.  
3. Proses pemurnian produk lebih mudah. 
4. Bahan baku ataupun katalis yang digunakan tidak beracun dan tidak korosif. 
5. Untuk keperluan industri, Gliserol sintetik lebih disukai daripada natural 
Gliserol karena kandungan moisturenya yang rendah (less moisture content). 
 
1.4.2 Kegunaan Produk 
Gliserol mempunyai bermacam kegunaan dan digunakan secara luas pada 
berbagai industri kimia, antara lain dapat dilihat pada tabel 1.3. 
Tabel 1.3   Kegunaan Gliserol 
Presentase Kegunaan 
24 % Untuk industri makanan 
23 % Untuk industri yang menghasilkan produk perawatan pribadi 
seperti sabun dan produk perawatan kulit dan rambut 
17 % Untuk industri yang menghasilkan produk perawatan mulut 
seperti pasta gigi dan obat kumur 
11 % Untuk industri pembuatan tembakau 
8 % Untuk pembuatan polyether polyols untuk urethanes 
7 % Untuk industri farmasi (obat-obatan) 
3 % Untuk alkyd resin 
7 % Untuk bermacam kegunaan lain seperti cellophane, bahan 
peledak, plasticizer, humectant dan minyak pelumas (lubricant) 
(www.the-innovation-group.com) 
 
Gliserol yang digunakan untuk makanan dan farmasi biasanya tidak 
berwarna (colorless) dan mempunyai kemurnian 95 – 98 %. Sedangkan Gliserol 
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yang digunakan untuk keperluan industri maupun untuk industri bahan peledak 
biasanya berwarna kuning dan mempunyai kemurnian 99 %. 
(Faith and Keyes, 1955) 
 
1.4.3 Sifat – Sifat Bahan 
1.4.3.1 Bahan Baku Alil Alkohol 
  Sifat Fisis Alil Alkohol : 
Rumus Molekul : C3H6
Bentuk : cair 
O 
Berat molekul, [gram/mol] : 58,08  
Titik didih  [o
Titik beku, [
C] : 96,6  
o
Densitas (pada 
C] : -129 
20/4), [kg/m3
(Perry, 1997)  
] : 0,854 
Viskositas, [cP] : 1,37 
(Kirk and Othmer, 1998) 
Tekanan kritis, [atm]  : 55,47 
Temperatur kritis, [o
Kapasitas Panas, [J/gmol.K]  :18,53 + 2,13.10
C] : 271,9 
-1T – 
2,88.10-5T2 + 6,50.10-8T3 + 2,6.10-11T
(Yaws, 1999) 
4 
Sifat Kimia Alil Alkohol : 
 Merupakan unsaturated alkohol paling sederhana 
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 Berupa cairan tak berwarna yang mempunyai bau tajam 
 Dapat dengan mudah bercampur dengan air, berbagai solvent organik 
polar dan senyawa hidrokarbon aromatik, tetapi tidak bisa bercampur 
dengan n-hexane. 
 membentuk campuran azeotropik dengan air  
 Ikatan rangkap C=C pada alil alkohol mengalami reaksi adisi yang 
setipe dengan ikatan rangkap pada senyawa olefin. Jika ditambah 
bromine akan menghasilkan 2,3 dibromopropanol dan produk 
samping 1,2,3 tribromopropane. 
Reaksi Adisi: 
 Chlorinasi pada 50 – 60% wt larutan HCl pada 0o
 Dalam kondisi alkali, reaksi adisi amine dapat terjadi. 
C
C, alil alkohol dapat 
bereaksi sempurna dengan chlorine membentuk 2,3 dichloropropanol. 
6H5CH2CH2NH2 bereaksi dengan alil alkohol dalam sodium 
alkohol pada 108oC selama 80 jam menghasilkan 43,4% N-(3-
hydroxypropyl) phenylethylamine. 
 Hidroformilasi alil alkohol adalah reaksi pembuatan 1,4 butanediol 
secara sintetik yang merupakan bahan baku untuk poly (butylene 
terephtalate). 
Reaksi Hidroformilasi: 
 Reaksi alil alkohol dengan carbon monoksida menggunakan katalis 
cobalt karbonil  Co(CO)8 pada tekanan dibawah 1420 psi dan suhu 
100oC menghasilkan γ-butyrolactone. 
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 Dengan senyawa metilen aktif, atom karbon mensubstitusi gugus 
hidroksil dari alil alkohol. 
Reaksi Substitusi Gugus Hidroksil: 
 Dengan acetylacetone pada 85o
 Dengan hidrogen halida, reaksi substitusi dengan ion halida daapt 
dengan mudah terjadi saat menggunakan katalis senyawa 
cuprous/cupric  menghasilkan senyawa halogenated alil. 
C selama 3 jam menghasilkan 70% 
senyawa monoalil dan 26% dialil. 
 Ikatan rangkap C=C pada alil alkohol dapat mengalami epoksidasi 
oleh peroksida menghasilkan glycidol yang merupakan produk 
inetrmediet pembuatan gliserol menggunakan jenis agent 
pengoksidasi seperti peracetic acid. 
Reaksi Oksidasi: 
(Kirk and Othmer, 1998), 
1.4.3.2 Bahan Baku Hidrogen Peroksida 
 Sifat  Fisis Hidrogen Peroksida : 
Rumus Molekul : H2O
Bentuk : cair 
2 
Berat molekul, [gram/mol] : 34,02  
Titik beku, [o
Titik didih  [
C] : -0,89 
o
Densitas, [kg/m
C] : 151,4  
3
(Perry, 1997)  
] : 1,438  
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Viskositas, [cP] : 1,245 
Tegangan permukaan, [dyne/cm] : 80,4 
Panas disosiasi, [kJ/mol] : 34,3 
Panas penguapan, [kJ/gr] : 1,52 
Panas pembentukan [J/gr] : 367,52 
(Kirk and Othmer, 1998) 
Tekanan kritis, [atm] : 214,01 
Temperatur kritis, [o
(Yaws, 1999) 
C] : 457 
Sifat  Kimia Hidrogen Peroksida : 
 Merupakan agent pengoksidasi yang kuat yang tersedia dalam bentuk 
aqueous solution dengan range konsentrasi yang luas. 
 Berupa cairan jernih yang dapat larut dengan mudah dalam air. 
 Merupakan asam lemah yang mempunyai pKa = 11,75 
 Reaksi dekomposisi dapat terjadi pada fase uap maupun kondensat 
yang dapat diminimalisir dengan berbagai cara seperti mengontrol 
kontaminan dan menambahkan stabilizer. H
Reaksi Dekomposisi: 
2O2 murni relatif stabil. 
 Senyawa yang dapat ditambahkan antara lain garam oxyacid, logam 
peroksida, senyawa nitrogen. 
Adisi Molekuler: 
Substitusi: 
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 Banyak variasi senyawa peroksida yang dapat dibentuk melalui reaksi 
substitusi H2O2 dengan reagent organik. 
 Merupakan oxidant yang kuat yang dapat mengoksidasi banyak 
senyawa organik maupun anorganik. 
Oksidasi: 
 H
Reduksi: 
2O2  
(Kirk and Othmer, 1998) 
mereduksi agent pengoksidasi yang lebih kuat seperti chlorine, 
sodium hipoklorit, potassium permanganat, dan ceric sulfat. 
1.4.3.3 Katalis Asam Tungstat (Tungstic Acid) 
 Sifat Fisis Asam Tungstat : 
Rumus Molekul : H2WO
Warna  : kuning 
4 
Berat molekul, [gram/mol] : 249,94 
Densitas, [kg/m3
(Perry, 1997) 
] : 5,5 
Sifat Kimia Asam Tungstat : 
 Berupa padatan basah yang pada suhu diatas 400oC dapat mudah 
teroksidasi. Pada suhu diatas 800o
(Kirk and Othmer, 1998) 
C tersublimasi dan reaksi oksidasi 
bersifat merusak. 
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1.4.3.4 Produk Gliserol 
 Sifat Fisis Gliserol : 
Rumus Molekul : C3H8O
Berat molekul, [gr/mol] : 92,09 
3 
Titik beku, [o
Titik didih, [
C] : 17,9 
o
Densitas, [kg/m
C] : 290 
3
(Perry, 1997)  
] : 1,26 
Tekanan uap,  [Pa] : 26 
Viskositas , [Cp] : 1499 
Tegangan permukaan, [dyne/cm] : 63,4 
Panas pelarutan, [kJ/mol] : 5,78 
Panas penguapan , [J/mol] : 88,12 
Panas pembentukan, [kJ/mol] : 667,8 
Kelarutan 100% Gliserol dalam air : 1,26 
Kelarutan 95% Gliserol dalam air : 1,25 
 (Kirk and Othmer, 1998) 
Tekanan kritis, [atm] : 39,476 
Temperatur kritis, [o
Kapasitas Panas, [J/gmol.K] : 9,656 + 4,2826.10
C] : 449,85 
-1T – 2,6797.10-4T2 + 
3,1794.10-8T3 + 2,7745.10-11T
  (Yaws, 1999) 
4 
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Sifat Kimia Gliserol : 
 Merupakan trihydric alkohol yang berbentuk cairan jernih yang 
kental dan higroskopis yang berasa manis pada temperatur diatas titik 
lelehnya. 
 Dapat larut sempurna dalam air dan alkohol, sedikit larut dalam dietil 
eter, etil acetat, dan dioxane, serta tidak larut dalam hidrokarbon. 
 Kadang dalam bentuk kristal pada suhu sangat dingin. 
 Campuran 66,7% gliserol dan 33,3% air membentuk campuran 
eutektik dengan titik beku - 46,5o
 Merupakan trihydric alkohol yang paling sederhana yang dapat 
membentuk ester, eter, halida, amina, aldehid, dan beberapa senyawa 
unsaturated seperti acrolein. 
C. 
 Sebagai alkohol, gliserol mempunyai kemampuan untuk membentuk 
garam seperti sodium gliseroksida. 
(Kirk and Othmer, 1998) 
 
1.4.4 Tinjauan Proses 
Proses pembuatan Gliserol dari Alil Alkohol dan Hidrogen Peroksida 
termasuk dalam reaksi hidroksilasi atau oksidasi yang berlangsung dalam fase 
cair, pada suhu 70 oC, tekanan atmosferis dan dapat dengan menggunakan katalis 
V2O5, MoO3, WO3 atau H2WO4
Persamaan reaksi hidroksilasi Alil Alkohol menjadi Gliserol sebagai 
berikut : 
. 
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CH2=CHCH2OH  +  H2O2                     CH2OH-CHOH-CH2
   Alil Alkohol        Hidrogen                               Gliserol 
OH    
                               Peroksida 
Yang bertindak sebagai agent pengoksidasi yaitu Hidrogen Peroksida. 
Reaksi hidroksilasi merupakan reaksi penambahan gugus hidroksil (OH) pada 
mono hidroksi alkohol (alil alkohol) yang menghasilkan polihidroksi alkohol 
(gliserol). 
   (US Patent, 1958) 
 
 
 
 
  H2WO4 
